BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penelitiaraladgemeriksaan yang
teliti atau kegiatan pengumpulan, pengolahan, sisaldan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan objektif untuk neainkan suatu persoalan atau
menguji sustu hipotesis untuk mengembangkan ppamigisip umum (Depdikbud,

1996: 1028)

Sedangkan menurut Kerlinger penelitian adalah gropenemuan yang
mempunyai karakteristik sistematis, terkontrol, empdan mendasarkan pada teori
dan hipotesis atau jawaban sementara (Sukardi,:2810pendapat yang lebih
sederhana datang dari Sugiyon (2008: 3) yang na@ks@ bahwa penilitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkaa danhgan tujuan dan kegunaan
tertentu sedangkan Yoseph dan Yoseph dalam sugiz@tB: 3) mengungkapakan

bahwa penelitian tidak lain adalalt and science.

Dari pengertian diatas kita mengetahui bahwa pegreldilakukan dengan cara
sistematis dan logis selain itu penelitian jugatijgan untuk mencapai hasil yang

diinginkan dari peneliti, oleh karena itu penehtiaarus dilaksankan dengan baik dan
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menggunakan cara yang tepat. Sehingga dalam saeaglit@an haruslah dilakukan

pemilihan dan penggunaan pendekatan yang tepat.

Pendekatan kualitatif dipilih karena kajian yan@maldibahas mengenai nilai-
nilai pendidikan dalam lembaga pendidikan Isldixamiya yang merupakan bagian
dari interaksi manusia dan juga merupakan bagiankdhidupan yang telah terjadi
agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik untukgam®bil nilai-nilai
pendidikan dari sejarah yang telah terjadi untu&rdpkan dalam kehidupan keluarga,

masyarakat dan dunia pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif diramg untuk memperoleh informasi
tentang status gejala saat penelitian dilakukareneRian ini diarahkan untuk
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penkehditu dilakukan. Dalam
penelitian deskriptif, tidak ada perlakuan yangedikan atau dikendalikan seperti
yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimenjudrupenelitian ini adalah untuk
melukiskan variabel atau kondisi “apa yang adaashsuatu situasi (Furchan, 2007:

447).

Menurut  Sudjana & Ibrahim (2009: 64), penelitiaeskriptif adalah

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatlagegristiwva yang terjadi.

Selanjutnya Nasution dalam Soejono & Abdurrahmag00%: 19)

mengungkapakan bahwa penelitian deskriptif merupakaatu metode yang

55
Cintami Amalia, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



digunakan dan dikembangkan dalam ilmu-ilmu so&@tena kebanyakan penelitian

sosial adalah bersifat deskriptif.

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam oaket penelitian

deskriptif menurut Sudjana & Ibrahim (2009: 65-68palah sebagai berikut,

Perumusan masalah

Menentukan jenis informasi yang diperlukan
Menentukan prosedur pengumpulan data
Menemtukan prosedur pengolahan informasi atau data
Menarik kesimpulan penelitian

aRwONE

Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalatengenai lembaga
pendidikan Nizamiyak, dimana lembaga pendidikan merupakan bagian dari
kehidupan sosial. Lembaga pendidikan ini merupagaraga yang berdiri pada msa

lalu, sehingga bisa dikatakan objek penelitianrdaah mengenai sejarah.

Soekardi (2010: 203-204) mengungkapkan bahwa piEmelnengenai sejarah
dapat digunakan untuk membantu berpikir kembaliap&dadaan masa lampau,

dikarenakan beberapa alasan yaitu,

1. llmu pengetahuan dapat lebih dimengerti melaluajaeldari pengalaman
masyarakat yang lalu. Contohnya, Sistem apa yaegapgkan sehingga pada
Masa Dinasti AbBsiyyah merupakan zaman keemasan dalam perkembangan
hukum Islam (Khuldari dalam Mubarok, 2003: 67), T.Nash Al Siddigt
dalam Mubarok menyebutkan pada Masa ini adalahliasempurnaan dari

llImu Pengetahuan dan Perkembangan limu (2003: 67).
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2. Pola Pikir, strategi, tindakan masyarakat sekaramgsih banyak yang
menggunakan peristiwva masa lampau baik secara tidal, dan atau
Sebagai an di modifikasi untuk memecahkan permiagalgang dialami oleh
masyaraat sekarang, sebagai contoh pada masaiDAbastsiyya terbuka
terhadapap eilmuan yang ada di luar Islam dan pahgan tersebut
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam serta peabgean yang bersumber
dari Al Quran sehingga menhasilkan Iimu Pengetalyaag utuh. (Mubarok,
2003: 68)

3. Masalah tertentu dalam dunia pendidikan masih meygiurelevansi dan
hidup pada masa sekarang. Misalnya lembaga pendidiberubahan
kurikulum, pengelolaan sekolah, dan komponen pékahd masih layak
diperbincangkan dan masih relevan untuk kepentinggndidikan masa

sekarang. (Zuhairini, 2008: 89)

B. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah.udmhenghindari kemungkinan-
kemungkinan salah penafsiran mengenai judul p&elitang berjudul “Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Peradaban Islam Pada MasasDiAblasiyyah”, penulis
menyertakan penjelasan istilah yang terdapat daldul tersebut.
1. Nilai-nilai pendidikan Islam adalah nilai atau maaf yang berkaitan
dengan pendidikan Islam yang bisa diterapkan d&kindupan. Menurut

Ramayulis (2008: 7) adalah nilai agidah berhubungenara vertikal
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dengan Alith SWT, nilai Syaf'az implementasi dari agidah hubungan
horizontal dengan manusia, dan nifdthlzg. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan Islam adalaésuatu yang
bermanfaat yang bisa diambil dari suatu peristiveu skeadaan yang
berkaitan dengan pendidikan Islam.

2. Nizamiyah adalah lembaga Pendidikan yang yang didirikan padaa
dinasti ‘Ablasiyyah yang berada dibawah pengaruh Dinasti t§al
Lembaga pendidikan ini didirikan oleh seorangiwvgiang bernama Mam

al-Muluk.

C. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrurhatau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagdiuman instrument,berfungsi
menetapkan focus penelitian, memilih informan sebaymber data, melakukan
pengumpulan data, analisis data, menafsirkan datandembuat kesimpulan atas

temuannya.

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2010: 61) penehigbagai instrument

penelitian serasi untuk penelitian karena memdikiciri Sebagai berikut:

1. Peneliti Sebagai alat peka dan dapat bereaksadephsegala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna tiddalt bagi penelitian.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaian diri teqhagmua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan
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4. Suatu situasi melibatkan interaksi manusia, tidakad diketahui dengan
pengetahuan semata.

Peneliti sebgai instrument dapat segera mengandbsa yang diperoleh.
Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambihpelsn berdasrkan
data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggonsggera balikan
untuk memperoleh penegasan perubahan, perbaikapetgelasan.

28

D. Datadan Pengumpulan Data

Data adalah keterangan yang benar atau nyatagkggan atau bahan yang akan
dijadikan kajian (Depdikbud, 1996: 211)

Dalam penelitian yang harus dicari dan harus adataianya adalah data.
Menurut Purwanto (2007: 192), bahwa data adalakr&kegan mengenai variabel
pada sejumlah objek.

Oleh karena objek penelitian sejarah adalah peasttau kehidupan masyarakat
pada masa lampau maka yang menjadi sumber inforat@tah harus mempunyai
metode dan karakteristik yang berbeda dengan pi@nelyang lainnya. Beberapa
sumber diantaranya adalah Sebagai berikut,

1. Sumber Informasi Primer, yaitu data yang terdirri dzerita para pelaku
peristiwa itu sendiri, dan atau saksi mata , dokuohekumen, relief, atau
peninggalan-peninggalan zaman dulu (Sukardi, 20205), sedangkan
menurut Sugiyono (2010: 62) sumber primer adalambsu data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.

2. Sumber Informasi Sekunder, yaitu informasi yangbfeh dari sumber lain
yang mungkin tidak berhubungan langsung denganstpeai tersebut,
sumber lain yang mungkin tidak berhubungan langsigrggan peristiwa
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tersebut. Sumber sekunder ini dapat brupa parayahi mendalami, buku
sejarah, artikel, ensiklopedia daeaview penelitian (Sukardi, 2010: 205).
Sedangkan sumber sekunder menurut Sugiyono adafahes yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data:(8Q)L

Diantaranya adalah Ediwarman. (2009). Sejarah Hi@ai Islam.
Madrasah Niamiyai; pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan
Islam dan aktivitas ortodoksi Sunni57-169. Kurniawan, A. (2007). Al
Tarbiyah. Kebangkitan Madrasah (Telaah Historis Madrasalxdsiyat),
13-24. Dalam hal ini pengumpulan data dilakukangdenmenggunakan

teknik pengumpulan data dengan dokumen.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan &dstladi dokumentasi

Dalam kajian ini data yang sangat berpengaruh hakl&umen,

“Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah lberddkumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monusheDbkumen yang
berupa tulisan diantaranya adalid historis, ceritera, biografi, peraturan
dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar nyiadioto, gambar,
sketsa dan peta” (Sugiyino, 2010: 82)

Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian ddalah

semua dokumen yang membahas mengenai lembaga igandiitamiya.
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Dalam hal ini Guba dan Lincoln dalam sugiyono (2082)
memberikan alasan-alasan yang dapat dipertanggualgkan terhadap

penggunaan dokumen, antara lain:

1. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yani, &aya,
dan mendorong.

2. Berguna sebagai “bukti” untuk pengujian.

3. Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatierarsifatnya
yang ilmiah, sesuai dengan konteks, lahir dan lzerddlam
konteks.

4. Tidak reaktif sehingga tidak sukar ditemukan deng&nik kajian
isi.

5. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan urmébkh
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatuligahdiki.

Sedangkan untuk klasifikasi dokumen Sugiyono (2023t0)
mengemukakan bahwa “dokumen bisa berbentuk tulgampar, atau karya-
karya monumental dari seseorang”.

Lebih lanjut Sugioyono (2010: 240) mengklasifikasikdokumentasi
yang berbentuk tulisan misalnya “catatan hariagarak kehidupan life
historieg, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Se#angyang berbentuk

karya seni misalnya gambar, patung, film”.

E. AnalisisData

Dalam menganalisis data kualitatif, Bogdan (Sugyy@®08: 88) menyatakan

bahwa:

“Data analysis is the process of systematicallyrebmmg and arranging the
interview transcripts, fieldnotes, and other madésithat you accumulate to
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increase your own understanding of them and to kengadu to present what you
have discovered to others

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarssistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, lthhan-bahan lain, sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinfekaa kepada orang lain.
Analisis data dilakukkan dengan mengorganisasikda, dnenjabarkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam,pokemilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulary yapat diceritakan kepada

orang lain)” (Sugiyono, 2008: 88) .

1. Analisis Sebelum di Lapangan

Menurut Sugiyono (2010: 90), penelitian kualitatélah melakukan analisis
data sebelum peneliti memasuki lapangan atau mia@akpenelitian. Analisis
diglakukan terhadap data hasilstudi pendahuluamg yaltan digunakan untuk
menentukan focus penelitian. Namun demikian foceseptian ini masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelahtpeasuk lapangan.
2. Analisis Selama di Lapangan

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 92) meunyen bahwa

Periode Pengumpulan Data

| Redulksi Data
| Antisipast Selama Setelah
Display Data
Selama Setelah 62
Cint:
Univi

Kesimpulan Verifikasi

Selama Setelah




analisis data terdiri daridata reduction, data displaydan conclusion

drawing/verification.Langkah analisis datanya ditunjukan pada gambakuier

Gambar 3.1
Tahapan Analisis Data

(Sugiyono, 2009: 92)
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